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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1. Kesimpulan  

Be$rsasarkan pe$ngkajian pada ke$dua pasie$n de$ngan De$ngue$ He$morrhagic 

Fe$ve$r (DHF), yaitu pasie$n 1 (An. A) dan pasie$n 2 ( An.G) didiagnosis de$ngan 

DHF yang ditandai ke$luhan hipe$rte$rmi de$ngan suhu tubuh diatas normal yaitu pada 

pasie$n1 (An. A) 39,7C dan pada pasie$n 2 (An. G) de$ngan suhu 38,0C. Me$skipun 

ke$duanya me$ngalami hipe$rte$rmi, re$spon tubuh ke$dua pasie$n ini be$rbe$da. Pasie$n 

1 (An. A) me$ngalami pe$ningkatan suhu yang le$bih tinggi dan me$nunjukkan re$aksi 

le$bih ce$pat te$rhadap tindakan ke$pe$rawatan yang dibe$rikan, te$rutama se$te$lah 

dilakukan inte$rve$nsi Te$pid Wate$r Sponge$ se$cara be$rkala. Hasil e$valuasi 

me$nunjukkan bahwa suhu tubuh pasie$n me$nurun se$cara signifikan dan stabil 

dalam kisaran normal pada hari ke$-3. Se$me$ntara itu, pasie$n 2 (An. G) yang 

me$ngalami suhu tubuh le$bih re$ndah dari pasie$n 1 juga me$nunjukkan pe$nurunan 

suhu se$cara be$rtahap. Me$skipun re$spon tubuhnya te$rhadap tindakan tidak se$ce$pat 

pasie$n 1, namun pe$mbe$rian inte$rve$nsi yang konsiste$n se$pe$rti Te$pid Wate$r 

Sponge$ dan pe$mantauan suhu tubuh yang rutin juga te$rbukti e$fe$ktif dalam 

me$ngatasi masalah hipe$rte$rmi. 

Be$rdasarkan hasil pe$ngkajian pada ke$dua pasie$n de$ngan DHF dite$mukan 

diagnose$ ke$pe$rawatan yang sama yaitu Hipe$rte$rmia be$rhubungan de$ngan prose$s 

infe$ksi virus de$ngue$ (D.0130).  
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Pe$ne$ntuan inte$rve$nsi ke$pe$rawatan harus didasarkan de$ngan rasional. 

Inte$rve$nsi ke$pe$rawatan yang dibe$rikan pada pasie$n 1 dan pasie$n 2 dibe$rikan 

Te$pid Wate$r Sponge$.  

Imple$me$ntasi ke$pe$rawatan yang dilakukan pada pasie$n 1 dan pasie$n 2 

se$suai de$ngan inte$rve$nsi yang te$lah dite$ntukan dan dise$suaikan de$ngan ke$butuhan 

dan ke$adaan pasie$n. Lalu me$mbe$rikan te$rapi non farmakologis yaitu Te$pid Wate$r 

Sponge$ yang diambil dari hasil pe$ne$litian Lailatul Mufidah (2021) te$ntang Te$pid 

Wate$r Sponge$ de$ngan hipe$rte$rmia. 

E$valuasi yang dilakukan pe$ne$liti se$lama 2-3 hari pada ke$dua pasie$n 

diagnose$ ke$pe$rawatan de$ngan hipe$rte$rmia te$lah te$ratasi se$lama masa pe$rawatan 

dirumah sakit. 

5.2. Saran  

5.2.1. Bagi perawat 

Pe$rawat diharapkan mampu me$mbe$rikan asuhan ke$pe$rawatan pada pasie$n 

hipe$rte$rmia me$lalui inte$rve$nsi non farmakologis be$rupa Te$pid Wate$r Sponge$, 

yang te$rbukti e$fe$ktif me$mbantu me$nurunkan panas pada anak dalam waktu 2 

hingga 3 hari.  

5.2.2. Bagi Rumah Sakit 

Ruangan Alamanda Anak RSUD Majalaya dile$ngkapi de$ngan fasilitas 

ramah anak se$pe$rti pe$rmainan e$dukatif. Se$lain itu, de$sain ruangan yang ce$rah dan 

hangat, se$rta ke$te$rlibatan ke$luarga dalam pe$rawatan turut me$mbantu me$nciptakan 

lingkungan yang suportif, se$hingga me$ningkatkan rasa aman anak dan 

me$mpe$rce$pat prose$s pe$nye$mbuhan. 
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5.2.3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi pe$ne$liti se$lanjutnya diharapkan dapat me$nggali le$bih dalam be$rbagai 

ke$butuhan dan inte$rve$nsi ke$pe$rawatan yang re$le$van de$ngan pe$rke$mbangan 

zaman dan ilmu te$rbaru, khususnya dalam pe$nanganan diare$ de$ngan me$ne$rapkan 

te$rapi Te$pid Wate$r Sponge$ se$banyak se$hari se$kali se$suai de$ngan te$ori yang 

be$rlaku 

 

 

 

  


